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Perkembangan	 media	 sosial,	 khususnya	 YouTube,	 telah	 mengubah	 pola	
komunikasi	menjadi	 lebih	 terbuka	dan	berpengaruh	dalam	pembentukan	
opini	publik.	Bahasa	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	alat	komunikasi,	tetapi	
juga	 sebagai	 tindakan	 komunikatif.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
mengidentifikasi	jenis,	kecenderungan,	dan	fungsi	tindak	tutur	ilokusi	yang	
digunakan	 Ferry	 Irwandi	 dalam	 komunikasi	 di	 YouTube.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif	 dengan	 metode	
pengumpulan	data	simak	dan	catat.	Data	berupa	tuturan	Ferry	Irwandi	yang	
diambil	dari	beberapa	konten	YouTube,	kemudian	dianalisis	menggunakan	
teknik	 analisis	 deskriptif,	 berdasarkan	 klasifikasi	 tindak	 tutur	 ilokusi	
menurut	 Searle,	 yaitu	 asertif,	 direktif,	 komisif,	 ekspresif,	 dan	 deklaratif.	
Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	terdapat	28	data	tindak	tutur	ilokusi	
dengan	 dominasi	 pada	 tindak	 tutur	 asertif	 (9	 data)	 dan	 tindak	 tutur	
ekspresif	(9	data),	diikuti	tindak	tutur	direktif	(5	data),	tindak	tutur	komisif	
(3	data),	dan	tindak	tutur	deklaratif	(2	data).	Dominasi	tindak	tutur	asertif	
menunjukkan	 peran	 penutur	 dalam	 membangun	 opini	 dan	 kerangka	
pemahaman	 audiens,	 sedangkan	 tindak	 tutur	 ekspresif	 memperkuat	
keterlibatan	 emosional	 penutur.	 Tindak	 tutur	 direktif	 berfungsi	 sebagai	
sarana	persuasi,	sementara	tindak	tutur	komisif	dan	tindak	tutur	deklaratif	
berperan	 sebagai	 pendukung	 dalam	 membangun	 kredibilitas	 dan	
penegasan	 nilai.	 Penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 tindak	
tutur	 ilokusi	 oleh	 Ferry	 Irwandi	 membentuk	 cara	 berkomunikasi	 yang	
terarah	 dan	 efektif,	 dengan	memadukan	 fungsi	 informatif,	 ekspresif,	 dan	
persuasif.	 Oleh	 karena	 itu,	 tindak	 tutur	 ilokusi	 berperan	 penting	 dalam	
membentuk	 opini	 publik	 dan	 mengatur	 interaksi	 komunikasi	 di	 media	
sosial	dengan	lebih	baik.	
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Ferry	 Irwandi’s	 use	 of	 illocutionary	 speech	 acts	 on	 Youtube.	 The	
development	of	social	media,	especially	YouTube,	has	changed	communication	
patterns	to	be	more	open	and	influential	in	shaping	public	opinion.	Language	
not	only	functions	as	a	communication	tool,	but	also	as	a	communicative	act.	
This	study	aims	to	identify	the	types,	tendencies,	and	functions	of	illocutionary	
speech	acts	used	by	Ferry	Irwandi	in	communication	on	YouTube.	This	study	
uses	a	descriptive	qualitative	approach	with	a	listening	and	note-taking	data	
collection	method.	The	data	in	the	form	of	Ferry	Irwandi's	utterances	taken	
from	 several	 YouTube	 contents,	 then	 analyzed	 using	 descriptive	 analysis	
techniques,	 based	 on	 Searle's	 classification	 of	 illocutionary	 speech	 acts,	
namely	 assertive,	 directive,	 commissive,	 expressive,	 and	 declarative.	 The	
results	of	the	study	show	that	there	are	28	illocutionary	speech	act	data	with	
a	dominance	of	assertive	speech	acts	(9	data)	and	expressive	speech	acts	(9	
data),	 followed	by	directive	speech	acts	(5	data),	commissive	speech	acts	(3	
data),	and	declarative	speech	acts	(2	data).	The	dominance	of	assertive	speech	
acts	 indicates	 the	 speaker's	 role	 in	 building	 opinions	 and	 the	 audience's	
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understanding	 framework,	 while	 expressive	 speech	 acts	 strengthen	 the	
speaker's	emotional	involvement.	Directive	speech	acts	function	as	a	means	of	
persuasion,	while	commissive	and	declarative	speech	acts	play	a	supporting	
role	in	building	credibility	and	affirming	values.	This	study	shows	that	Ferry	
Irwandi's	use	of	illocutionary	speech	acts	forms	a	directed	and	effective	way	
of	 communicating,	 by	 combining	 informative,	 expressive,	 and	 persuasive	
functions.	 Therefore,	 illocutionary	 speech	 acts	 play	 a	 significant	 role	 in	
shaping	public	opinion	and	better	regulating	communication	interactions	on	
social	media.	

This	is	an	open	access	article	under	the	CC–BY-SA	license	

	

Pendahuluan	
Perkembangan	media	 sosial	 telah	mengubah	pola	 komunikasi	masyarakat	 dari	 interaksi	

tatap	muka	ke	ruang	digital.	Media	sosial	tidak	hanya	sebagai	ruang	ekspresi	diri	melainkan	juga	
membentuk	 realitas	 melalui	 praktik	 bahasa	 penggunanya	 (Eriyanto,	 2018;	 Suherman,	 2023).	
Pengguna	 dapat	 memanfaatkan	 media	 sosial	 tersebut	 untuk	 menyampaikan	 opini,	 gagasan,	
hiburan,	hingga	kritik	sosial.	

Pada	penelitian	ini	media	sosial	yang	dikaji	adalah	YouTube.	Platform	ini	telah	berkembang	
dari	media	hiburan	menjadi	ruang	diskursif	publik	untuk	menyampaikan	gagasan,	opini,	kritik	
sosial,	 dan	 ajakan	 kepada	 khalayak	 luas.	 Transformasi	 komunikasi	 global	 ini	 ditandai	 oleh	
perubahan	pola	interaksi	sosial,	proses	distribusi	informasi,	serta	pembentukan	opini	publik	yang	
melampaui	batas	ruang	dan	waktu	(Kurniawati	et	al.,	2024).		Sebagai	media	audiovisual,	bahasa	
menjadi	 sarana	 utama	 dalam	 berinteraksi.	 Bahasa	 digunakan	 tidak	 hanya	 menyampaikan	
informasi,	tetapi	juga	sebagai	pembentukan	makna,	serta	memunculkan	interaksi	dialogis	melalui	
komentar	dan	respons	pengguna	(Pratiwi,	2024;	Raji	et	al.,	2022).	

Karakteristik	tersebut	menjadikan	YouTube	relevan	sebagai	sumber	data	kajian	pragmatik	
yang	memandang	bahasa	sebagai	tindakan	komunikatif	dalam	konteks	penutur,	mitra	tutur,	dan	
situasi	 penggunaan.	Tuturan	 tidak	hanya	dipahami	 sebagai	 struktur	 gramatikal,	 tetapi	 sebagai	
tindak	 tutur	yang	memiliki	maksud	dibaliknya	untuk	menyatakan	sikap,	menyampaikan	kritik,	
memberi	 penilaian,	 dan	 memengaruhi	 audiens	 (Bala,	 2022;	 Kadek	 et	 al.,	 2020).	 Karakter	
komunikasi	YouTube	yang	terbuka	dan	menjangkau	audiens	luas	memperkuat	peran	tindak	tutur	
ilokusi	dalam	membangun	makna	dan	sikap	sosial.	

Teori	 tindak	 tutur	 sebagai	 salah	 satu	 konsep	 utama	 dalam	 kajian	 pragmatik	 yang	
memandang	 bahasa	 tidak	 sekedar	 menyampaikan	 informasi,	 melainkan	 juga	 sebagai	 bentuk	
tindakan	 sosial.	 Puspitasari	 (2020)	 menegaskan	 bahwa	 tindak	 tutur	 ialah	 tindakan	 yang	
diwujudkan	melalui	ujaran,	sedangkan	Chaer	(dalam	Rizal	et	al.,	2023)		memandang	tindak	tutur	
sebagai	tuturan	yang	mencerminkan	aspek	psikologis	penutur	sekaligus	mengandung	Tindakan	
dan	 tujuan	 tertentu.	Melalui	 tindak	 tutur,	 penutur	menyampaikan	maksud,	 gagasan,	dan	 sikap	
agar	dipahami	oleh	mitra	tutur,	sehingga	menjadi	sarana	penghubung	antara	maksud	penutur	dan	
pemahaman	lawan	bicara	(Umat	&	Utomo,	2024).	Sejalan	dengan	itu,	Rahmasari	(dalam	Sajida	et	
al.,	2024).	menegaskan	bahwa	tindak	tutur	mencerminkan	kompetensi	berbahasa	penutur	dalam	
menggunakan	bahasa	secara	fungsional	untuk	menyampaikan	tujuan	dan	makna	tertentu.			

Awal	mula	teori	tindak	tutur	diperkenalkan	oleh	J.	L.	Austin	melalui	bukunya	yaitu	How	to	
Do	Things	with	Words.	Dalam	bukunya,	Austin	menegaskan	bahwa	ketika	seseorang	bertutur,	ia	
tidak	 subadar	 mengucapkan	 rangkaian	 kata,	 melainkan	 juga	 melakukan	 suatu	 tindakan	
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(Munandar	&	Darmayanti,	2021).	Oleh	karena	itu,	tuturan	dipahami	sebagai	perbuatan	linguistik	
yang	 memiliki	 konsekuensi	 sosial	 dan	 pragmatis.	 Austin	 (dalam	 Faroh	 &	 Utomo,	 2020)	
mengklasifikasikan	tindak	tutur	menjadi	tiga	klasifikasi,	meliputi	tindak	tutur	lokusi	(The	Act	of	
Saying	Something)	merupakan		sebuah	tindak	tutur	yang	menyatakan	sesuatu	dalam	arti	“berkata”	
atau	 tindak	 tutur	 berbentuk	 kalimat	 yang	 memiliki	 makna	 dan	 dapat	 dipahami	 (Faelani	 &	
Setyowati,	 2018;	 Hidayah	 et	 al.,	 2020).	 Tindak	 tutur	 perlokusi	merupakan	 jenis	 tuturan	 yang	
bertujuan	 menghasilkan	efek	 atau	 pengaruh	tertentu	 pada	 pendengar.	 Perlokusi	 disebut	 juga	
tindakan	melalui	tindak	tutur	yang	menimbulkan	efek	tertentu	(Zulfa	et	al.,	2025).	Tindak	tutur	
ilokusi	(The	Act	of	Doing	Something)	merupakan	tindak	tutur	yang	berbicara	mengenai	sebuah	
maksud,	fungsi	atau	daya	ujaran	yang	bersangkutan	serta	tujuan	dilakukannya	tuturan	tersebut.	
Bisa	diartikan	tindak	tutur	yang	memuat	suatu	maksud	serta	tujuan	dari	tuturan	tersebut	(Aulia	
et	al.,	2025).	

Tindak	 tutur	 ilokusi	 dipilih	 dalam	 penelitian	 ini	 untuk	 mengkaji	 tuturan	 pada	 media	
YouTube	karena	berfokus	pada	maksud	atau	daya	yang	terkandung	dalam	ujaran	serta	respons	
yang	 diharapkan	 dari	 mitra	 tutur	 (Sagita	 &	 Setiawan,	 2019).	 Daya	 pragmatik	 merujuk	 pada	
kekuatan	makna	implisit	dalam	ujaran	yang	berfungsi	memengaruhi	tindakan	mitra	tutur	sesuai	
dengan	 maksud	 penutur	 (Marshawibowo	 et	 al.,	 2026).	 Ilokusi	 tidak	 hanya	 menyampaikan	
informasi,	tetapi	juga	merealisasikan	tindakan	melalui	ujaran,	seperti	menyatakan,	memerintah,	
berjanji,	memperingatkan,	meminta,	dan	meminta	maaf	(Devi	&	Utomo,	2021;	Jahidah,	2020).	

Gagasan	Austin	membagi	tindak	tutur	menjadi	tiga,		dikembangkan	oleh	muridnya,	Searle	
(dalam	Dilanti,	2024)	yang	secara	lebih	rinci	mengklasifikasikan	tindak	tutur	ilokusi	dalam	lima	
kategori,	yaitu	asertif,	direktif,	komisif,	ekspresif,	dan	deklaratif,	berdasarkan	tujuan	komunikatif	
dan	komitmen	penutur	dalam	penggunaan	bahasa.	
a. Tindak	Tutur	Asertif	

Tindak	 tutur	asertif	mencakup	berbagai	bentuk,	 seperti	menyatakan,	menginformasikan,	
mengajukan	saran,	membanggakan,	menuntut,	serta	melaporkan.	Jenis	tindak	tutur	ini	mengikat	
penutur	 terhadap	 kebenaran	 proposisi	 yang	 disampaikan,	 sehingga	 mengandung	 klaim	 nilai	
kebenaran	terhadap	informasi	yang	disampaikan	(Fanesha	&	Mujianto,	2024;	Nurjanah,	2021).	

Contoh:	

“kalau	ada	yang	melihat	media	sosial	itu	sebelah	mata	dalam	aspek	apapun….	pemikiran	
seperti	itu	harus	diubah”	

	 Kalimat	tersebut	menunjukan	adanya	tindak	tutur	arsetif,	tindak	tutur	asertif	diutarakan	
penutur	untuk	menyatakan	klaim	atas	pengalamannya	dalam	bermedia	sosial.	
b. Tindak	Tutur	Direktif	

Tindak	tutur	direktif	ditujukan	untuk	memberi	pengaruh	mitra	tutur	agar	melakukan	suatu	
tindakan.	 Jenis	 ilokusi	 ini	digunakan	penutur	untuk	mengarahkan	atau	mendorong	mitra	 tutur	
agar	bertindak	sesuai	dengan	maksud	atau	keinginan	penutur	(Afifah	&	Ahmadi,	2023).	Tindak	
tutur	 dapat	 berbentuk	 memerintah,	 memesan,	 memohon,	 menuntut,	 dan	 memberi	 nasihat	
(Meliyawati	et	al.,	2023).	Dengan	demikian,	tuturan	direktif	mengekspresikan	keinginan	penutur	
yang	menjadi	dasar	bagi	mitra	tutur	untuk	bertindak	(Oktapiantama	&	Utomo,	2021).	
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Contoh:	

“Jika	 lu	 belum	 umur	 21	 tahun,	 bukan	 pengguna	 nikotin,	 atau	 penikmat	 nikotin	 jangan	
penah	ngevape”	

	 Kalimat	 tersebut	 menunjukan	 adanya	 tindak	 tutur	 direktif,	 tindak	 tutur	 tersebut	
diutarakan	 karena	 penutur	 bermaksud	 untuk	melarang	 umur	 21	 tahun	 kebawah	 untuk	 tidak	
menjadi	pengguna	nikotin	dan	jangan	menjadi	penikmat	vape.	
c. Tindak	Tutur	Komisif	

Tindak	 tutur	 komisif	 ialah	 jenis	 tindak	 tutur	 ilokusi	 yang	 mengikat	 penutur	 untuk	
melakukan	suatu	tindakan	tertentu	di	masa	depan.	Ujaran	komisif	mencerminkan	kehendak	dan	
keyakinan	 penutur	 yang	menuntut	 adanya	 komitmen	 terhadap	 tindakan	 yang	 akan	 dilakukan	
(Pertiwi	et	al.,	2025;	Ummah	et	al.,	2025).	Ilokusi	ini	berfungsi	menyatakan	kewajiban	penutur,	
baik	melakukan	maupun	tidak	melakukan	suatu	tindakan,	yang	dapat	diwujudkan	melalui	janji,	
sumpah,	pernyataan	kesanggupan,	atau	kaul	(Munfarijah	et	al.,	2025).	Dengan	demikian,	ilokusi	
komisif	berkaitan	erat	dengan	fungsi	menjanjikan	atau	menolak	suatu	tindakan		(Sulfiani,	2022).	

Contoh:	

“…termasuk	salah	satunya	perguruan	tinggi	yang	masih	ongoing	sampai	sekarang	dan	ini	
menjadi	salah	satu	prioritas	utama	gua”	

	 Kalimat	 tersebut	 menunjukan	 adanya	 tindak	 tutur	 komisisf,	 tindak	 tutur	 tersebut	
diutarakan	 karena	 penutur	 membuat	 pernyataan	 kesanggupan	 atas	 prioritasnya	 membangun	
sebuah	perguruan	tinggi	yang	masih	berjalan.	
d. Tindak	Tutur	Ekspresif	

Tindak	 tutur	 ekspresif	 adalah	 jenis	 tindak	 tutur	 ilokusi	 yang	 bertujuan	 untuk	
mengungkapkan	sikap,	perasaan,	atau	keadaan	psikologis	penutur	terhadap	suatu	situasi	tertentu.	
Tuturan	ekspresif	menyatakan	apa	yang	dirasakan	penutur	secara	subjektif	dan	merefleksikan	
sikap	psikologis	penutur	terhadap	kondisi	yang	tersirat	dalam	ujaran	(Pratama	&	Utomo,	2020;	
Rahmadhani	et	al.,	2020).	Tindak	tutur	ini	tidak	bertujuan	memengaruhi	tindakan	mitra	tutur	atau	
mengubah	 realitas,	 melainkan	 menyampaikan	 perasaan	 dan	 pemikiran	 penutur	 (Saleh	 et	 al.,	
2024).	

Contoh:	

“tentu	semuanya	tidak	sesuai	harapan,	tidak	sesuai	prediksi	ada	anomali	yang	terjadi,	jadi	
banyak	manfaat	yang	gua	dapet,	banyak	hal	yang	gua	pelajari	untuk	meneruskan	hidup	untuk	
lebih	mateng	lagi”	

	 Kalimat	 tersebut	 menunjukan	 adanya	 tindak	 tutur	 ekspresif,	 tindak	 tutur	 tersebut	
diutarakan	karena	penutur	ingin	yang	menyatakan	sebuah	perasaanya	atas	kejadian	yang	terjadi.	
e. Tindak	Tutur	Deklaratif	

Tindak	tutur	deklaratif	ialah	ujaran	yang	berfungsi	menciptakan	perubahan	nyata	terhadap	
status	atau	realitas	melalui	tuturan	yang	disampaikan	(Salam	et	al.,	2023).	Tindak	tutur	ini	berupa	
pernyataan	yang	berperan	memberikan	informasi	tanpa	menuntut	respons	atau	timbal	balik	dari	
mitra	 tutur	 (Salam	 et	 al.,	 2023)	 Secara	 kebahasaan,	 kalimat	 deklaratif	 umumnya	 berintonasi	
deklaratif	dan	ditandai	dengan	penggunaan	tanda	titik	sebagai	penanda	penyampaian	informasi	
(Frandika	&	Idawati,	2020).		
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Contoh:	

“apakah	 di	 2026	 akan	 gua	doublein	 atau	 lebih	 kencang	 lagi,	 tapi	 yang	 akan	 gua	 lakukan	
adalah	sebaliknya	dan	akan	berbeda	dari	tahun	2025.”	

Kalimat	 tersebut	 menunjukan	 adanya	 tindak	 tutur	 deklaratif,	 tindak	 tutur	 diutarakan	
karena	penutur	ingin	menyatakan	sebuah	perubahan	pada	dirinya	di	2026	ini	daripada	di	2025.	
Penelitian	ini	memfokuskan	kajian	pada	kanal	YouTube	Ferry	Irwandi.	Gaya	komunikasinya	yang	
lugas,	 argumentatif,	 dan	kritis	menunjukkan	penggunaan	 tindak	 tutur	 ilokusi	 yang	kuat	dalam	
menyampaikan	 sikap,	 kritik,	 dan	 ajakan	 kepada	 audiens.	 Oleh	 karena	 itu,	 kajian	 tindak	 tutur	
ilokusi	relevan	untuk	menganalisis	fungsi	dan	daya	pengaruh	ujarannya,	tidak	hanya	dari	makna	
literal,	tetapi	juga	dari	tindakan	komunikatif	yang	terkandung	di	dalamnya.	Meskipun	penelitian	
mengenai	 tindak	 tutur	 ilokusi	 di	 YouTube	 telah	 banyak	 dilakukan,	 kajian	 yang	 berfokus	 pada	
Ferry	 Irwandi	 sebagai	 figur	 publik	 yang	 aktif	 menyampaikan	 kritik	 sosial	 masih	 terbatas.	
Penelitian	ini	bertujuan	mendeskripsikan	kecenderungan	penggunaan	tindak	tutur	ilokusi	dalam	
komunikasinya	serta	menganalisis	perannya	dalam	membangun	opini	dan	mengelola	 interaksi	
dengan	audiens	di	YouTube.	

Metode	
Penelitian	ini	menerapkan	pendekatan	kualitatif	dengan	metode	deskriptif	yang	cenderung	

menekankan	 sudut	 pandang	 subjek,	 proses	 yang	 berlangsung,	 serta	 makna	 yang	 dihasilkan,	
dengan	memanfaatkan	teori-teori	sebagai	kerangka	atau	dasar	pendukung	agar	selaras	dengan	
fakta	empiris	di	lapangan	(Fiantika	et	al.,	2022).	Data	dan	analisis	dipaparkan	secara	rinci	melalui	
deskripsi	 fenomena	 yang	 diteliti	 dengan	 disertai	 cuplikan-cuplikan	 transkip	 rekaman	 video,	
dengan	peneliti	yang	memegang	peran	sebagai	instrumen	pokok	dalam	pengumpulan	data	tanpa	
penekanan	 pada	 perumusan	 hipotesis	 (Ultavia	 et	 al.,	 2023).	 Data	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
tuturan	dari	 tokoh	publik	 figur	 Ferry	 Irwandi,	 dengan	 jenis	 tindak	 tutur	 ilokusi	 yang	meliputi	
tindak	 tutur	 asertif,	 direktif,	 komisif,	 ekspresif	 dan	 deklaratif.	 Sumber	 data	 dalam	 penelitian	
didapat	dari	media	sosial	youtube	Bernama	Ferry	Irwandi.	Sumber	data	yang	dipilih	dari	kanal	
Ferry	 Irwandi	ada	3	video,	yaitu:	 	Banyak	yang	Berubah	di	Tahun	2026;	Kembali	ke	Aceh	dan	
Membangun	 Sekolah;	 Devil’s	 Advocate:	 dr.	 Tirta	 masih	 marah-marah.	 Ketiga	 video	 tersebut	
diambil	untuk	data	karena,	dalam	proses	pengambilan	data,	video	tersebut	termasuk	video	yang	
masih	 baru	 dan	 relevan	 pada	 fenomena	 yang	 berkembang	 tepatnya	 pada	 bulan	 Januari	 2026.	
Video	yang	diambil	 termasuk	kategori	yang	berbeda	yaitu	monolog	dan	podcast	karena	kedua	
kategori	video	tersebut	merupakan	yang	paling	banyak	di	kanal	youtube	tersebut.			

Teknik	pengumpulan	data	yang	diaplikasikan	ialah	teknik	simak	dan	teknik	catat.	Teknik	
simak	 yang	 diterapkan	 ialah	 teknik	 simak	 bebas	 libat	 cakap,	 yakni	 peneliti	 berfungsi	 sebagai	
pengamat	 terhadap	 penggunaan	 bahasa	 para	 informan	 tanpa	 ikut	 terlibat	 langsung	 dalam	
peristiwa	tutur	yang	menjadi	objek	penelitian.	Dalam	proses	penyadapan,	peneliti	menggunakan	
teknik	lanjutan	yaitu	teknik	catat	yang	digunakan	sebagai	pendamping	dari	teknik	simak	bebas	
libat	cakap,	yakni	dengan	mencatat	bentuk-bentuk	tuturan	yang	relevan	dengan	objek	yang	diteliti	
(Mahsun,	 2017).	 Kevalidasan	 data	 dijaga	 melalui	 ketekunan	 pengamatan.	 Peneliti	 menyimak	
tuturan	Ferry	Irwandi	dalam	konten	YouTube	secara	berulang	dan	mendalam	guna	memperoleh	
pemahaman	yang	komprehensif	terhadap	konteks	tuturan	serta	maksud	ilokusi	yang	terkandung	
di	dalamnya.	Penyimakan	dilakukan	tidak	hanya	pada	satu	bagian	video,	tetapi	pada	keseluruhan	
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konteks	pembahasan,	sehingga	penafsiran	makna	ilokusi	tidak	terlepas	dari	situasi	komunikasi	
yang	melatarbelakangi	tuturan	tersebut.	

Teknik	 analisis	 data	 yang	 diaplikasikan	 dalam	 penelitian	 ini	 berupa	 analisis	 deskriptif,	
berikut	 adalah	 tahapan	 analisis	 data:	 	 Tahap	 awal	 yang	 dilakukan	 adalah	 pengambilan	 data.	
Teknik	 simak	dilakukan	dengan	cara	menyimak	 secara	 cermat	 tuturan	yang	disampaikan	oleh	
Ferry	 Irwandi	 dalam	 konten	 video	 YouTube	 sebagai	 sumber	 data	 penelitian.	 Penyimakan	
dilakukan	secara	berulang	untuk	memperoleh	pemahaman	yang	utuh	terhadap	konteks	tuturan,	
topik	 pembahasan,	 serta	 maksud	 komunikatif	 penutur.	 Selama	 proses	 penyimakan	 peneliti	
mencatat	tuturan	yang	memuat	tindak	tutur	ilokusi.	Teknik	catat	dilakukan	dengan	menuliskan	
secara	sistematis	data	tuturan	yang	relevan,	baik	berupa	kutipan	langsung	maupun	transkripsi	
bagian	 video	 yang	 dianggap	 representatif.	 Data	 yang	 telah	 dikumpulkan	 kemudian	 dianalisis	
menggunakan	teknik	analisis	deskriptif.	Tahap	analisis	dimulai	dengan	mengidentifikasi	tuturan	
yang	mengandung	 tindak	 tutur	 ilokusi.	Hasil	 analisis	 disajikan	dalam	bentuk	uraian	deskriptif	
yang	 menjelaskan	 maksud	 dan	 kecenderungan	 penggunaan	 tindak	 tutur	 ilokusi	 dalam	 gaya	
komunikasi	 Ferry	 Irwandi	 sebagai	 figur	 publik,	 serta	 peran	 tindak	 tutur	 tersebut	 dalam	
membangun	opini	dan	mengelola	interaksi	komunikasi	dengan	audiens.	

Hasil	dan	Pembahasan	
Data	dalam	penelitian	ini	berasal	dari	tiga	sumber	data	yang	terdapat	pada	kanal	youtube	

Ferry	 Irwandi	 yaitu,	 Banyak	 yang	Berubah	di	 Tahun	2026	 (monolog	 1);	 Kembali	 ke	Aceh	dan	
Membangun	 Sekolah	 (monolog2);	 Devil’s	 Advocate:	 dr.	 Tirta	 masih	 marah-marah	 (podcast1).		
Tindak	tutur	asertif,	ekspresif,	direktif,	komisif,	dan	deklaratif	disajikan	pada	Tabel	1,	2,	3,	4,	dan	
5.	

Tabel	1.	 Tindak	Tutur	Asertif	

No	 Sumber	
Data	

Data	 Konteks	

1.	 Monolog	1	 “kalau	 ada	 yang	 melihat	 media	
sosial	 itu	 sebelah	 mata	 dalam	
aspek	 apapun….	 pemikiran	
seperti	itu	harus	diubah”	

Kalimat	 tersebut	 merupakan	 tindak	 tutur	 arsetif,	 dalam	
konteks	 tuturan	 tersebut	 penutur	 ingin	 menyampaikan	
bahwasannya	saat	bermedia	sosial	tidak	hanya	memandang	
sebuah	media	alat	komunikasi	biasa,	tetapi	bisa	menjadi	alat	
lain	dalam	berkomunikasi	dikhalaya	luas.			

2.	 Monolog	1	 “pengaruh	 media	 sosial	 itu	
sendiri,	 di	 gua	 pribadi,	 gua	
pernah	vakum	di	media	 sosial	
selama	2	minggu	dan	kehidupan	
gua	jauh	lebih	baik”	

Tuturan	 yang	 digunakan	 termasuk	 tindak	 tutur	 arsetif,	
konteks	 tuturan	 yang	 ditemukan	 adalah	 penutur	 yang	
menyatakan	 klaim	 atas	 pengalaman	 vakum	 dari	 media	
sosial.	

3.	 Monolog	2	 “bedanya	 kalau	 kemarin	 kita	
menyalurkan	 dana	 dari	
Masyarakat	 senilai	 10	 milyar	
dan	 sekarang	 dananya	 berasal	
dari	internal	Malaka	sendiri”	

Tuturan	 tersebut	 diklasifikasikan	 sebagai	 tindak	 tutur	
arsetif,	 konteks	 dari	 tuturan	 tersebut	 untuk	
memberitahukan	informasi	kebenaran	atas	penyaluran	dana	
bencana	 alam	 yang	 berasal	 dari	 Masyarakat	 maupun	 dari	
Yayasan	Malaka	sendiri.	

4.	 Monolog2	 “semua	 daerah	 (Aceh)	 sudah	
masuk	dalam	recovery	 ya,	dari	
awal	 bencana	 komparansinya	
jelas”	

Kalimat	 itu	 diklasifikasikan	 tindak	 tutur	 arsetif,	 konteks	
tuturan	 tersebut	 penutur	 ingin	 menyampaikan	 kebenaran	
atas	 apa	 yang	 dilihat	 di	 daerah	 yang	 terdampak	 bencana	
alam.	

5.	 Monolog2	 “Keadaan	 di	 sana	 (Aceh)	 sudah	
mulai	 membaik	 dan	 sudah	
banyak	 yang	 berubah,	 serta	
banyak	yang	mulai	pulih			

Bentuk	tuturan	tersebut	adalah	tindak	tutur	arsetif,	konteks	
tuturan	menyampaikan	kebenaran	atas	yang	dilihat	penutur	
di	daerah	yang	terkena	bencana	alam.	
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6.	 Podcast	1	 “lu	 harus	 ngerti	 ekonomi	 dan	
birokrasi…..	untuk	menjelaskan	
alurnya”	

Kalimat	 tersebut	 digolongkan	 sebagai	 tindak	 tutur	 arsetif,	
konteks	 tuturan	 tersebut	 penutur	 menyampaikan	
pemikirannya	 dalam	melihat	 perekonomian	 dan	 birokrasi,	
penutur	 berlandaskan	 pengetahuannya	 dalam	 melihat	
fenomena	yang	terjadi.			

7.	 Podcast1	 “Jadi	 kalo	 lu	 nggak	 disini	
berarti	lho	kayak	gini”	

Tuturan	tersebut	dikategorikan	sebagai	tindak	tutur	arsetif,	
konteks	tuturan	tersebut	bahwasannya	penutur	melihat	dari	
sudut	 pandang	 kebenaran	 penutur	 dalam	 menghadapi	
macam-macam	 stereotip	 yang	 berkembang	 dalam	
penggunaan	media	sosial	jika	kamu	tidak	di	medsos	A	berarti	
kamu	tidak	seperti	pengguna	medsos	A.	

8.	 Podcast	1	 “emang	 tau	 orang	 buta	 warna	
nggak	bisa	lihat	warna,	tapi	kok	
ya	 bisa	 bilang	 orang	 buta	warna	
nggak	 bisa	 bedain	 warna	 merah	
dan	putih”	

Tuturan	 tersebut	 merupakan	 bentuk	 tindak	 tutur	 arsetif,	
konteks	 tuturan	 tersebut	 penutur	 ingin	 menyampaiakan	
bahwasannya	 penilaian	 seseorang	 atas	 penderita	 buta	
warna	 yang	 dialami	 penutur	 sendiri,	 tidak	 seperti	 yang	
dibilang	orang	lain.		

9.	 Podcast1	 “ternyata	 susah	 jadi	 satpam	
harus……”	

Kalimat	 tersebut	 dapat	 dikategorikan	 tindak	 tutur	 arsetif,	
konteks	 tuturan	 tersebut	 merupakan	 pernyataan	 atas	
pengalaman	dan	pengetahuan	yang	diperoleh	atas	riset	dan	
wawancara	yang	didapat.	

Tabel	2.	Tindak	Tutur	Ekspresif	

No	 Sumber	
Data	

Data	 Konteks	

1.	 Monolog	
1	

“tentu	 semuanya	 tidak	 sesuai	 harapan,	
tidak	 sesuai	 prediksi	 ada	 anomali	 yang	
terjadi,	 jadi	 banyak	 manfaat	 yang	 gua	
dapet,	banyak	hal	yang	gua	pelajari	untuk	
meneruskan	 hidup	 untuk	 lebih	 mateng	
lagi”	

Kalimat	tersebut	merupakan	tindak	tutur	ekspresif,	
konteks	 tindak	 tutur	 ekspresif	 terlihat	 pada	 sang	
penutur	 yang	 ingin	 mengungkapkan	 sikap	 pada	
kejadian	yang	sudah	dialaminya.	

2.	 Monolog	
2	

“mangkanya	 kemarin	 kita	 memutuskan	
datang	 ramai	 ramai,	 supaya	 orang	 sadar	
keadaanya	 masih	 begini	 lho,	 masih	 ada	
yang	kita	bantu	

Tuturan	di	samping	termasuk	tindak	tutur	ekspresif,	
konteks	 tindak	 tutur	 ekspresif	 dapat	 dilihat	 dari	
pengungkapan	 sikap	 penutur	 terhadap	 fenomena	
yang	terjadi.	

3.	 Monolog	
2	

“Ketika	 sampai	 di	 Tamiyang	 perasaan	 ini	
beda	 banget,	 yang	 sudah	 datang	 dua	 kali	
rasanya	 tuh	 beda	 banget	 dulu	 waktu	
datang	 di	 awal	 kehidupan	 itu	 adalah	
sesuatu	yang	tidak	bisa	digambarkan”	

Tindak	 tutur	 tersebut	 ialah	 tindak	 tutur	 ekspresif,	
konteks	dari	tindak	tutur	ekspresif	dapat	dilihat	dari	
keadaan	psikologis	penutur	yang	sedang	menyikapi	
fenomena	yang	terjadi.	

4.	 Podcast	1	 “kalo	saya	emang	cinta	mati,	tapi	ya	sedih	
kalo	kalah	di	ceng	cengin”	

Kutipan	 tersebut	 dikategorikan	 tindak	 tutur	
ekspresif,	 konteks	 tindak	 tutur	 ekspresif	 terlihat	
perasaan	 penutur	 yang	 sedih	 melihat	 tim	
kebanggaanya	kalah.	

5.	 Podcast1	 “aku	tuh	bersyukur,	udah	serangan	jantung	
karena	perokok,	tapi	nggak	fans	liverpol”	

Bentuk	tuturan	di	samping	merupakan	tindak	tutur	
ekspresif,	 konteks	 tindak	 tutur	 ekspresif	 terlihat	
dari	 keadaan	 psikologi	 penutur	 dengan	 penyakit	
yang	 diderita	 dan	 terdapat	 suatu	 sikap	 penutur	
dengan	menyampaikan	rasa	syukurnya.	

6.	 Podcast1	 “massa	 dia	 nonton	 liverpol	 melawan	
Manchester	 united	 dari	 pada	 Juventus	
melawan	Napoli”	

Kalimat	 tersebut	 dikategorikan	 tindak	 tutur	
ekspresif,	 konteks	 tindak	 tutur	 ekspresif	 dapat	
dilihat	dalam	mengungkapkan	sikap	atas	temannya.	

7.	 Podcast1	 “produktifitas	ku	meningkat	dan	emosiku	
jauh	terkontrol”	

ujaran	tersebut	diklasifikasikan	sebagai	tindak	tutur	
ekspresif,	 konteks	 tindak	 tutur	 ekspresif	 terlihat	
pada	keadaan	psikologis	penutur	dalam	menyikapi	
suatu	hal.	
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8.	 Podcast1	 “aku	 tuh	 bukan	 orang	 yang	 cari	 rusuh,	
emosional	aku	buruk”	

Kalimat	tersebut	merupakan	tindak	tutur	ekspresif,	
konteks	tindak	tutur	ekspresif	tercermin	pada	sikap	
psikologis	 penutur	 dalam	 bermedia	 sosial	 dan	
mengomentari	suatu	fenomena.		

9	 Podcast1	 “anak	 ini	 tumbuh	 tidak	 bisa	 diulang	 dok,	
sebisa	mungkin	meluangkan	waktu		

Bentuk	 tuturan	 tersebut	 ialah	 bentuk	 tindak	 tutur	
ekspresif,	konteks	tindak	tutur	ekspresif	tergambar	
dituturan	tersebut	karena	penutur	mengungkapkan	
perasaannya	 atas	 waktu	 yang	 tidak	 bisa	 diulang	
karena	lupa	meluangkan	waktu	untuk	anaknya.	

Tabel	3.	Tindak	Tutur	Direktif	

No	 Sumber	
Data	

Data	 Konteks	

1.	 Monolog	
1	

“Jika	 lu	 belum	 umur	 21	 tahun,	 bukan	
pengguna	 nikotin,	 atau	 penikmat	 nikotin	
jangan	penah	ngevape”	

Kalimat	 tersebut	 merupakan	 tindak	 tutur	 direktif,	
konteks	 tindak	 tutur	 direktif	 tersampaikan	 pada	
tuturan	 yang	 mengarahkan	 mitra	 tuturnya	 agar	
tidak	 melakukan	 sesuatu	 dan	 tuturan	 tersebut	
merupakan	bentuk	kalimat	perintah.		

2.	 Monolog	
2	

“….	 yang	 lampunya	 belum	 hidup	 sudah	
mulai	nyala,	tapi	ada	daerah	pelosok	yang	
belum	 tersentuh	 listrik	 yang	
mengandalkan	 genset…	 ini	 harus	
ditanggulangi	secepat	mungkin”	

Tuturan	 tersebut	 dikelompokkan	 sebagai	 tindak	
tutur	 direktif,	 konteks	 tindak	 tutur	 direktif	
tersampaikan	 secara	 tidak	 langsung	 penutur	 ingin	
memberikan	 arahan	 untuk	 segera	 menanggulangi	
permasalahan	tersebut.	

3.	 Podcast1	 “shareloc	sat”	 Bentuk	tuturan	di	samping	merupakan	tindak	tutur	
direktif,	konteks	tindak	tutur	direktif	tercermin	pada	
penutur	 yang	 menyuruh	 secara	 langsung	 mitra	
tuturnya	secara	langsung.		

4.	 Podcast1	 “dan	 kalo	 gua	 kasih	 bener	 pun,	 mereka	
nggak	 akan	 bilang,	 “maaf	 ya	 gua	 salah”	
atau	kalo	nggak	cuman	bilang	oke”	

Kalimat	tersebut	dapat	diklasifikasikan	tindak	tutur	
direktif,	konteks	tindak	tutur	direktif	terdapat	pada	
arahan	 yang	 secara	 tidak	 langsung	 mengarahkan	
mitra	 tuturnya	 untuk	 menghargai	 seseorang	 yang	
berpendapat.	

5	 Podcast1	 “gua	 lebih	kejam	dok,	komen	dikit	nggak	
follow	langsung	gua	blok”	

Kutipan	di	samping	merupakan	tindak	tutur	direktif,	
konteks	 tuturan	 direktif	 tercermin	 pada	 penutur	
yang	mendorong	mitra	 tuturnya	 untuk	melakukan	
sesuatu.	

Tabel	4.	Tindak	Tutur	Komisif	

No	 Sumber	
Data	

Data	 Konteks	

1.	 Monolog	1	 “…termasuk	 salah	 satunya	
perguruan	tinggi	yang	masih	ongoing	
sampai	 sekarang	 dan	 ini	 menjadi	
salah	satu	prioritas	utama	gua”	

Kalimat	 tersebut	 digolongkan	 sebagai	 tindak	 tutur	
komisisf,	 konteks	 tindak	 tutur	 komisif	 yang	
tersampaikan	 adalah	 sebuah	 pernyataan	 kesanggupan	
yang	mengikat	penutur	kedepannya.	

2.	 Monolog2	 “setengah	 harapannya	 kita	 coba	
kabulkan,	 karena	 mau	 masuk	 ITB	
dananya	kakak	tanggung”		

Tuturan	 tersebut	 diklasifikasikan	 dalam	 tindak	 tutur	
komisisf,	 konteks	 tindak	 tutur	 komisif	 yang	
tersampaikan	 ialah	 sebuah	 janji	 dengan	mitra	 tuturnya	
untuk	 membantu	 sebuah	 dana	 pada	 massa	 yang	 akan	
datang.	

3.	 Podcast1	 “jadi	sebisa	mungkin	kalo	ada	waktu	
luang	gua	akan	berusaha	spend	anak,	
aku	 jadi	 invest	 banyak	 banget	 di	
Handpohone	jadinya”	

Bentuk	ujaran	tersebut	merupakan	tindak	tutur	komisisf,	
konteks	 tindak	 tutur	 komisif	 yang	 tersampaikan	 ialah	
sebuah	 kaul	 atau	 harapan	 penutur	 kedepannya	 untuk	
meluangkan	waktu	pada	anaknya.	

	

	

	

Tabel	5.	Tindak	Tutur	Deklaratif	
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No	 Sumber	
Data	

Data	 Konteks	

1.	 Monolog	
1	

“apakah	di	2026	akan	gua	doublein	atau	
lebih	kencang	 lagi,	 tapi	yang	akan	gua	
lakukan	 adalah	 sebaliknya	 dan	 akan	
berbeda	dari	tahun	2025”	

Tindak	 tutur	 tersebut	 dikelompokan	 sebagai	 tindak	
tutur	deklaratif,	konteks	deklaratif	yang	tersampaikan	
adalah	 sang	 penutur	 menyampaikan	 atas	 perubahan	
yang	akan	dilakukan	ditahun	depan.	

2.	 Podcast1	 “guru	honorer	ini	harus	Sejahtera”		 Jenis	 tuturan	 tersebut	 merupakan	 tindak	 tutur	
deklaratif,	 konteks	 deklaratif	 yang	 tersampaikan	
adalah	penutur	ingin	menyampaikan	perubahasn	atas	
nasib	dan	pandangan	pada	guru	honorer.		

Berdasarkan	hasil	analisis	data,	kecenderungan	penggunaan	tindak	tutur	ilokusi	pada	gaya	
komunikasi	Ferry	Irwandi	di	YouTube	menunjukkan	dominasi	yang	cukup	jelas	pada	jenis	tindak	
tutur	tertentu,	terutama	tindak	tutur	asertif,	serta	tindak	tutur	ekspresif,	disusul	oleh	tindak	tutur	
direktif,	 tindak	 tutur	 komisif,	 dan	 tindak	 tutur	 deklaratif.	 Dominasi	 ini	 tidak	 terjadi	 secara	
kebetulan,	melainkan	 berkaitan	 erat	 dengan	 tujuan	 komunikatif,	 posisi	 Ferry	 Irwandi	 sebagai	
figur	publik,	serta	karakter	media	YouTube	sebagai	ruang	diskursif	yang	terbuka	dan	interaktif.	

Tindak	 tutur	 asertif	 menjadi	 jenis	 yang	 paling	 dominan	 digunakan.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	
banyaknya	 tuturan	 yang	 berisi	 pernyataan,	 penjelasan,	 serta	 penyampaian	 informasi	 dan	
pengalaman.	 Kecenderungan	 ini	muncul	 karena	 Ferry	 Irwandi	 berperan	 sebagai	 komunikator	
yang	menyampaikan	pandangan,	 analisis,	 dan	 interpretasi	 terhadap	berbagai	 fenomena	 sosial.	
Dalam	 konteks	 ini,	 tindak	 tutur	 asertif	 digunakan	 untuk	 membangun	 otoritas	 wacana,	 yakni	
menempatkan	dirinya	sebagai	sumber	yang	memiliki	pengetahuan	dan	pengalaman	yang	dapat	
dipercaya.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 tindak	 tutur	 asertif	 yang	 dominan	 juga	 berkaitan	 dengan	
kebutuhan	untuk	membingkai	 realitas	 (framing),	dengan	cara	penutur	berupaya	mengarahkan	
audiens	memahami	suatu	isu.	Dengan	demikian,	semakin	banyak	tindak	tutur	asertif	digunakan,	
semakin	kuat	pula	pengaruh	kognitif	yang	dihasilkan	terhadap	audiens.	

Tindak	 tutur	 ekspresif	 juga	 digunakan	 dalam	 jumlah	 yang	 relatif	 tinggi.	 Banyaknya	
penggunaan	tindak	tutur	ekspresif	menunjukkan	bahwa	Ferry	Irwandi	tidak	hanya	berfokus	pada	
penyampaian	fakta,	tetapi	juga	pada	pengungkapan	sikap,	perasaan,	dan	refleksi	pribadi.	Hal	ini	
penting	dalam	konteks	media	sosial,	karena	audiens	cenderung	lebih	terhubung	dengan	konten	
yang	 bersifat	 personal	 dan	 autentik.	 Penggunaan	 ekspresif	 berfungsi	 untuk	 membangun	
kedekatan	 emosional	 serta	 meningkatkan	 keterlibatan	 (engagement)	 audiens.	 Dengan	
mengungkapkan	perasaan	seperti	syukur,	kecewa,	atau	refleksi	diri,	penutur	menciptakan	kesan	
bahwa	ia	berbicara	secara	jujur	dan	apa	adanya,	sehingga	memperkuat	kepercayaan	audiens.	

Beberapa	 tindak	 tutur	 seperti,	 tindak	 tutur	 direktif,	 tindak	 tutur	 komisif	 dan	 tindak	
deklaratif	paling	jarang	digunakan	tidak	sebanyak	tindak	tutur	asertif	dan	tindak	tutur	ekspresif.	
Penggunaan	 tindak	 tutur	 direktif	 ditujukan	 untuk	 memengaruhi	 sikap	 dan	 perilaku	 audiens,	
terutama	dalam	isu	sosial.	Sementara	itu,	tindak	tutur	komisif	digunakan	lebih	terbatas	karena	
sifatnya	yang	mengikat	penutur.	Adapun	tindak	tutur	deklaratif	merupakan	yang	paling	 jarang	
digunakan	karena	membutuhkan	otoritas	institusional.		

Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 mengungkap	 secara	 lengkap	 lima	 klasifikasi	 tindak	 tutur	 yang	
dikembangkan	 oleh	 Searle,	 tidak	 seperti	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 tidak	 lengkap	 dalam	
melakukan	identifikasi	klasifikasi	tindak	tutur	ilokusi.		Hasil	yang	telah	ditemukan	sudah	disajikan	
dengan	konteks	penjelas	 sebagai	penunjuk	atau	 fungsi	 tuturan	yang	mengandung	 tindak	 tutur	
ilokusi.	
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Secara	 keseluruhan,	 kecenderungan	 penggunaan	 tindak	 tutur	 ilokusi	 dalam	 komunikasi	
Ferry	 Irwandi	 menunjukkan	 pola	 yang	 terintegrasi	 antara	 fungsi	 informatif,	 ekspresif,	 dan	
persuasif.	 Dominasi	 tindak	 tutur	 asertif	 menggambarkan	 bahwasannya	 penutur	 tidak	 asal	
berbicara,	 tapi	dari	data	yang	nyata	atau	berdasarkan	 ilmu	maupun	pengalaman	yang	didapat	
penutur,	serta	dapat	membangun	kerangka	pemahaman	bagi	audiens.	Selain	tindak	tutur	asertif	
tindak	 tutur	 ekspresif	 juga	 mendominasi	 tuturan	 Ferry	 Irwandi,	 tindak	 tutur	 tersebut	
menggambarkan	 bahwasannya	 penutur	 juga	 bereaksi	 secara	 emosional	 atau	 secara	 sifat	 yang	
ditunjukkan	 atas	 fenomena	 yang	 sedang	 ditanggapi.	 Tindak	 tutur	 direktif	 tidak	 terlalu	
mendominasi	yang	menggambarkan	bahwasannya	penutur	tidak	sering	mengarahkan	tindakan	
atau	 sikap	 audiens.	 Sementara	 itu,	 tindak	 tutur	 komisif	 dan	 tindak	 tutur	 deklaratif	 berperan	
sebagai	pendukung	dalam	memperkuat	kredibilitas	dan	penegasan	nilai.	

Simpulan	
Berdasarkan	 hasil	 dan	 pembahasan	 penelitian	 ditemukan	 28	 data	 tindak	 tutur,	 dapat	

disimpulkan	 bahwa	 kecenderungan	 penggunaan	 tindak	 tutur	 ilokusi	 dalam	 gaya	 komunikasi	
Ferry	Irwandi	di	YouTube	didominasi	oleh	tindak	tutur	asertif	ditemukan	9	data,	yang	kemudian	
diikuti	 oleh	 tindak	 tutur	 ekspresif	 ditemukan	 9	 data,	 tindak	 tutur	 direktif	 ditemukan	 5	 data,	
sementara	tindak	tutur	komisif	ditemukan	3	data	dan	tindak	tutur	deklaratif	ditemukan	2	data.	
Dominasi	 tindak	 tutur	asertif	menunjukkan	bahwa	Ferry	 Irwandi	 lebih	banyak	menyampaikan	
pernyataan,	 penjelasan,	 dan	 klaim	 yang	 didapat	 dari	 data	 yang	 nyata	 atau	 berdasarkan	 ilmu	
maupun	pengalaman	 yang	 didapat	 untuk	membangun	pemahaman	 audiens	 terhadap	 isu	 yang	
dibahas.	 Sementara	 itu,	 tingginya	 penggunaan	 tindak	 tutur	 ekspresif	 memperlihatkan	 upaya	
penutur	 dalam	 membangun	 kedekatan	 emosional	 dan	 menunjukkan	 sikap	 pribadi	 terhadap	
berbagai	 fenomena.	 Adapun	 tindak	 tutur	 direktif,	 komisif,	 dan	 deklaratif	 berfungsi	 sebagai	
pendukung	yang	memperkuat	daya	persuasi,	 komitmen,	 serta	penegasan	 sikap	penutur	dalam	
komunikasi	digital.	

Kontribusi	penelitian	ini	terletak	pada	pengayaan	kajian	pragmatik,	khususnya	mengenai	
penggunaan	 tindak	 tutur	 ilokusi	dalam	komunikasi	 figur	publik	di	media	sosial	YouTube.	Hasil	
penelitian	 memberikan	 gambaran	 bahwa	 variasi	 tindak	 tutur	 tidak	 hanya	merepresentasikan	
maksud	 komunikatif	 penutur,	 tetapi	 juga	 menjadi	 strategi	 dalam	 membangun	 kredibilitas,	
memengaruhi	 audiens,	 serta	 mengelola	 interaksi	 di	 ruang	 digital.	 Temuan	 ini	 dapat	 menjadi	
referensi	bagi	penelitian	pragmatik,	komunikasi	digital,	maupun	analisis	wacana	yang	mengkaji	
penggunaan	bahasa	pada	media	sosial.	

Penelitian	 ini	masih	memiliki	keterbatasan	karena	data	hanya	bersumber	dari	 tiga	video	
pada	satu	kanal	YouTube	dengan	fokus	pada	satu	tokoh.	Selain	itu,	analisis	hanya	menitikberatkan	
pada	 klasifikasi	 tindak	 tutur	 ilokusi	menurut	 Searle	 tanpa	mengkaji	 respons	 audiens	 ataupun	
aspek	 pragmatik	 lainnya	 yang	 turut	 memengaruhi	 efektivitas	 komunikasi.	 Oleh	 karena	 itu,	
penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 menggunakan	 sumber	 data	 yang	 lebih	 beragam,	 baik	 dari	
jumlah	video	maupun	figur	publik	yang	berbeda,	sehingga	memungkinkan	adanya	perbandingan	
pola	penggunaan	tindak	tutur.	Penelitian	berikutnya	juga	dapat	mengombinasikan	kajian	tindak	
tutur	dengan	analisis	strategi	kesantunan,	implikatur,	respons	audiens,	atau	pendekatan	analisis	
wacana	 kritis	 untuk	 memperoleh	 pemahaman	 yang	 lebih	 komprehensif	 mengenai	 praktik	
komunikasi	di	media	sosial.	
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